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ABSTRACT

The aims of this study are 1) to identify and simultaneously analyze the effect of
communication, teamwork and decision making significantly on employee performance. 2)
Identify and analyze the effect of communication that has a significant effect on employee
performance. 3) Knowing and analyzing the influence of teamwork which has a significant
impact on employee performance. 4) Knowing and analyzing the impact of decision making
which has a significant impact on employee performance. 5) Know and analyze the
influence of control variables on employee performance between the variables of
communication, teamwork and decision making. This study uses qualitative data types
which are quantified using a Likert scale. The population of this research is PG employees.
Taman Agung Malang with a sample of 48 respondents. The sampling technique used is a
lateral random technique. The data collection technique is in the form of a questionnaire.
The data analysis technique uses multiple linear regression analysis using the SPSS 21
program. The results of the F test show that communication has no partial effect on
employee performance. Teamwork and decision making partially have a significant impact
on employee performance. The dominant influencing variable is teamwork.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui dan sekaligus menganalisis
pengaruh komunikasi, kerjasama tim dan pengambilan keputusan secara signifikan
terhadap kinerja karyawan. 2) Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh komunikasi
yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 3) Mengetahui dan menganalisis
pengaruh kerjasama tim yang berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. 4)
Mengetahui dan menganalisis dampak pengambilan keputusan yang berdampak signifikan
terhadap kinerja pegawai. 5) Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel
pengendalian terhadap kinerja karyawan antara variabel komunikasi, kerjasama tim dan
pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan tipe data kualitatif yang dikuantifikasi




menggunakan skala Likert. Populasi penelitian ini adalah karyawan PG. Taman Agung
Malang dengan sampel sebanyak 48 responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik acak lateral. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program
SPSS 21. Hasil uji F menunjukkan bahwa komunikasi tidak berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja pegawai. Kerja tim dan pengambilan keputusan sebagian memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel yang berpengaruh dominan adalah
kerjasama tim.

Kata kunci : komunikasi, Kerjasama Tim, Pengambilan Keputusan, Kinerja
Karyawan

PENDAHULUAN

Kerja tim, selain komunikasi, sangat penting untuk keberhasilan organisasi atau
bisnis apa pun. Tanpa tenaga kerja yang hebat, tidak ada perusahaan yang bisa berhasil.
Namun, betapapun efektifnya kerjasama tersebut, jika tidak dibantu dengan komunikasi
yang efektif, maka hasilnya tidak akan sefantastis yang diharapkan. (Sriwidodo dan
Haryanto, 2010). Kerja tim adalah upaya kelompok untuk merancang suatu kegiatan yang
dilakukan secara lebih kolaboratif daripada mandiri. Kerja tim yang efektif meningkatkan
moral, yang sangat penting untuk kepuasan kerja dan kebahagiaan yang berdampak pada
hasil kerja individu.

Pengambilan keputusan merupakan hal berbeda yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Membuat keputusan melibatkan membuat penilaian dan memilih opsi. Setelah
melakukan beberapa perhitungan dan menimbang berbagai pilihan, diambil kesimpulan.
Sebelum mengambil keputusan, seorang pengambil keputusan dapat melalui berbagai
proses. Tindakan ini mungkin melibatkan mengenali masalah yang paling penting,
mengembangkan pilihan, dan memilih pilihan terbaik. Terry (2014) mengemukakan bahwa
pengambilan keputusan adalah suatu pilihan berdasarkan kriteria tertentu atau dua atau
lebih kemungkinan alternatif.

Rivai (2012) karyawan adalah perilaku nyata yang ditunjukkan masing-masing
sebagai hasil kinerja yang diciptakan oleh pegawai sesuai dengan tugasnya. Untuk
mencapai tujuannya, kelompok tersebut membutuhkan dukungan dari para anggotanya
dalam bentuk reformasi perburuhan. Dalam hal ini, efisiensi kerja atau yang terkadang
disebut sebagai efisiensi kerja lebih terfokus pada efek organisasi yang nyata. Hasil aktual
dari upaya individu dan kelompok menghasilkan pencapaian tujuan organisasi yang efektif.
Setiap karyawan di perusahaan mengharapkan bisnis yang sejahtera dan berkembang
sehingga tetap kompetitif dan modern.PG Kebon Agung mengalami kelemahan dalam
komunikasi profesional karyawan. Hal ini dapat dilihat dengan masih banyaknya pegawai
yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasannya, pegawai yang cenderung
menyepelekan tugasnya karena kurangnya pengetahuan. Masalah dengan komunikasi
masing-masing karyawan yang dapat menyebabkan kinerja kurang optimal. PG Kebon
Agung mengalami kendala komunikasi dengan setiap pegawai sehingga mengakibatkan
kinerja pegawai yang kurang baik. Meskipun kinerja karyawan tinggi diharapkan tinggi,
semakin baik karyawan, semakin tinggi produktivitas perusahaan secara menyeluruh.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengamuh
komunikasi, kerjasama tim dan pengambilan keputusan terhadap kinerja karyawan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi, kerjasama tim dan
pengambilan keputusan mempengaruhi kinerja karyawan berdasarkan latar belakang yang
ada.




KAJIAN LITERATUR

Komunikasi

Romli (2011) komunikasi organisasi merupakan pengirim dan penerima pesan
dalam kelompok baik itu secara formal maupun informal, baik secara verbal maupun
nonverbal.

Wibowo (2016) menyatakan komunikasi adalah pergantian informasi antar sender
kepada recive, dan disumpulkan sebagai presepsi mengenai definisi suatu hal antara
personal terkait.

Struktur organisasi memuat sejumlah pekerjaan atau jabatan yang masing-masing
mempunyai batasan tanggung jawab dan otoritas tertentu. Ketika informasi disampaikan
dari karyawan ke pemimpin atau sebaliknya (Purwanto, 2011).

Romli (2011) indikator komunikasi yaitu:

1. Komunikasi internal
a. Komunikasi vertikal, merupakan komunikasi dari atasan ke bawahan
(komunikasi dari pimpinan kepada karyawan) atau (komunikasi dari karyawan
kepada pimpinan).
b. Komunikasi horizontal, merupakan komunikasi sesama seperti karyawan
kepada karyawan dan pimpinan kepada pimpin, dan lain sebagainnya.
2. Komunikasi eksternal
a. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak, komunikasi dilakukan pada
dasarnya bersifat komunikatif agar khalayak umum merasa terdapat keterkaitan.
Komunikasi bisa melalui beberapa cara seperti radio, brosur, poster maupun
surat kabar.
b. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi, merupakan feedback sebagai hasil
aktivitas maupun yang dilaksanakn suatu organisasi. Karena komunikasi adalah
pengikat keseluruhan organisasi.

Kerjasama Tim

Thomas & Johnson (2014) kerjasama tim adalah penggolongan yang berlaku di
antara makhluk hidup yang kita kenali.

Robbins & Timothy (2015) kerjasama tim adalah kumpulan yang upaya kolektifnya
menghasilkan hasil yang lebih baik daripada jika tugas tersebut dilakukan sendiri.

Menurut Robbins & Timothy (2015) indikator kerjasama yaitu:

1. Tanggung jawab, secara berdampingan mengatasi pekerjaan dengan bantuan
tanggung jawab bisa terwujud kerjasama yang baik.

2. Saling berkontribusi, dengan saling berpartisipasi baik kemampuan maupun
pandangan akan terwujudnya kerjasama.

3. Pengarahan kemampuan secara maksimal, dengan mngerahkan kecakapan setiap
anggota kelompok semaksimal mungkin, kerjasama akan lebih kuat dan bermutu.




Pengambilan Keputusan

Terry (2014) pengambilan keputusan merupakan penentuan preferensi tabiat
tertentu dari dua atau lebih preferensi yang ada.

Luthan (2011) pengambilan keputusan yakni “almost universally defined as
choosing between alternatives” pengambilan keputusan adalah hampir secara universal
didefinisikan sebagai memilih alternatif.

Menurut Terry (2014) ada beberapa indikator dalam pengambilan keputusan yaitu:

1. Perasaan, pengambilan keputusan yang dilandaskan pada instuisi atau perasaan
mempunyai karakter khusus sehingga mudah terpengaruh. Pengambilan
keputusan berlandaskan instuisi mengandung segenap keunggulan dan
kekurangan.

2. Pengalaman, berlandaskan pengalaman mempunyai faedah bagi keahlian
substansial dikarenakan berlandaskan pengalaman seseorang bisa mengestimasi
putusan yang akan diwujudkan.

3. Fakta, berlandaskan fakta mampu menghasilkan keputusan yang baik. Dengan

fakta, ukuran rasa percaya pada pengambilan keputusan akan lebih tinggi sehingga

seseorang mampu menyetujui keputusan yang ditetapkan.

Wewenang, umumnya dilakukan oleh pemimpin terhadap karyawannya.

Rasional, keputusan yang bersifat objektif guna memaksimalkan hasil tertentu

sehingga bisa disebut mendatangi keabsahan atau sesuai dengan apa yang

diharapkan.

o

Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2013) kinerja adalah hasil kerja secara mutu dan kapasitas yang
diraih seorang pegawai dalam menjalankan pekerjaannya sesuai dengan kewajiban yang
dibagikan.

Moeheriono (2012) kinerja merupakan refleksi tentang tingkat perolehan
penerapan suatu agenda atau kearifan dalam mewujudkan target, arah, visi, dan misi
organisasi yang dilimpahkan melewati perancangan mendasar.

Menurut Mangkunegara (2013) indikator kinerja karyawan yaitu:

1. Kualitas, merupakan seberapa baik seseorang melaksanakan atau menjalankan
yang semestinya dijalankan, sehingga pemahaman karyaan tentang tingkatan
tugas yang dihasilkan, fungsi pelatihan, dan kecakapan pekerjaan dapat dikuasai
dan dilaksanakan dengan baik.

2. Kuantitas, merupakan seberapa lama seseorang bekerja. Kuantitas kerja bisa
dinilai dari kecekatan kerja tiap-tiap individu.

3. Pelaksanaan Tugas, yaitu seberapa jauh seseorang mampu dalam menjalankan
tugas dengan tepat dan tidak terjadi kesalahan dalam pekerjaannya.




KERANGKA KONSEPTUAL

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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1. H1 = komunikasi, kerjasama tim dan pengambilan keputusan berpengaruh
simultan terhadap kinerja karyawan.

2. H2 =komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
3. H3 =kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
4. H4 = pengambilan keputusan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
5. H5 =komunikasi berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan.
METODE PENELITIAN

Dengan banyaknya populasi dan tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti
seluruh populasi karena adanya keterbatasan baik dari segi finansial, energi dan waktu,
sehingga populasi yang diambil sejumlah 48 responden berasal dari karyawan PG.Kebon
Agung Malang.

Teknik Analisis Data
1. Uiji Validitas

Apabila rhitung > rtabel sehingga angket responden dinyatakan valid.
Sedangkan rhitung < rtabel maka, angket responden dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas memakai Cronbrach’s Alpha apabila nilai cronbrach’s alpha > 0,5
sehingga alat ukur tersebut reliabel dan sebaliknya.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menunjukkan urutan hubungan linier antar variabel dan memahami
jumlah estimasi masing-masing variabel bebas dan terikat, riset ini menggunakan
penelitian regresi linier berganda (Wibowo, 2012: 126).




4. UjiF
Hasil analisis regresi didapatkan dengan tingkat signifikan < a(0,05) maka HO
ditolak atau Ha tidak diterima, artinya Komunikasi, Kerjasama Tim, dan Pengambilan
Keputusan dapat dipakai untuk memprediksi Kinerja ().

5 UjiT
Priyatno (2011) digunakan untuk emahami dampak variabel independen

secara persial terhadap variabel dependen dengan melakukan perbandingan antara
nilai t hitung dengan t tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Table 1. Ringkasan Hasil Test Validitas Kuisioner

- Koefisien
Variabel Item Korelasi r tabel Keterangan
X1 0,777 0,279 Valid
Komunikasi
(X1) X1.2 0,733 0,279 Valid
X1.3 0,657 0,279 Valid
X1.4 0,691 0,279 Valid
X1.5 0,645 0,279 Valid
X1.6 0,677 0,279 Valid
X241 0,937 0,279 Valid
Kerjasama Tim
(X2) X2.2 0,963 0,279 Valid
X2.3 0,942 0,279 Valid
X2.4 0,935 0,279 Valid
X25 0,923 0,279 Valid
X2.6 0,628 0,279 Valid
. X3.1 0,692 0,279 Valid
Pengambilan
Keputusan (X3) X3.2 0,788 0,279 Valid
X3.3 0,763 0,279 Valid
X34 0,696 0,279 Valid
X3.5 0,712 0,279 Valid
X3.6 0,671 0,279 Valid
o Y. 0,911 0,279 Valid
Kinerja Karyawan
(Y) Y.2 0,865 0,279 Valid




Y.3 0,938 0,279 Valid
Y.4 0,843 0,279 Valid
Y.5 0,924 0,279 Valid
Y.6 0,862 0,279 Valid

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Nilai Koefisien Reliabilitas Variabel

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan
Komunikasi (X1) 0,789 Reliabel
Kerjasama Tim (X2) 0,947 Reliabel
Pengambilan Keputusan (X3) 0,813 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,947 Reliabel

Analisis Regresi Linier Berga

nda

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien | thitung Sig. Keterangan
Regresi

Komunikasi (X1) -0,015 -0,212 0,833 Tidak Signifikan

Kerjasama tim (Xz) 0,860 12,292 | 0,000 Signifikan

Pengambilan Keputusan (Xz) 0,152 2,289 | 0,027 | Signifikan

Konstanta -1,209

R 0,884

Adjusted R Square 0,767

N 50

Variabel terikat = Kinerja Karyawan (Y)

t tabel

= 2,000

Berdasarkan table yaitu:

Y =-1,209 - 0,015 X1 + 0,860

X2+ 0,152 Xa

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:




a =-1,209 Komunikasi (X1), Kerjasama tim (Xz), Pengambilan Keputusan (Xs)
adalah 0, jadi besar variabel kinerja karyawan sebesar -1,209

b1 =-0,015 Komunikasi (X1), yakni bernilai negatif. Hal ini berarti

Komunikasi berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Dengan
anggapan variabel kerjasama tim (Xz) dan pengambilan keputusan (Xs)
besarnya berbeda. Dengan artian komunikasi menurun sebesar 0,015.

Bz= 0,860 kerjasama tim (Xz), koefisien regresi bertanda positif

menunjukkan kerjasama tim berpengaruh searah terhadap kinerja
karyawan, artinya semakin baik kerjasama tim, maka menyebabkan
kinerja karyawan meningkat dengan anggapan variabel Komunikasi (X1)
dan pengambilan keputusan (Xs) besarnya tetap. Sedangkan pengaruh
kerjasama tim terhadap kinerja karyawan sebesar 0,860

bs = 0,152 pengambilan keputusan (Xs), koefisien regresi bertanda

positif menunjukkan pengambilan keputusan bemengaruh searah
terhadap kinerja karyawan, artinya semakin baik pengambilan keputusan
yang dilakukan perusahaan maka kinerja karyawan mengalami
peningkatan, dengan anggapan variabel komunikasi (X1) dan kerjasama
tim (Xz) besarnya tetap. Sedangkan pengaruh pengambilan keputusan
terhadap kinerja karywan sebesar 0,152

Uji Hipotesis

1. UjiF
ANOVA2
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1625.496 3 541.832 54.838 .000°
Residual 454.504 46 9.881
Total 2080.000 49
2. Ujit
Model Summary®
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .8842 .781 .767 3.14333




Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdampak pada kinerja pegawai, komunikasi yang baik mampu memaksimalkan
hasil kerja mereka. Komunikasi memengaruhi organisasi secara langsung. Diharapkan
bahwa karyawan memiliki kemampuan untuk mengubah cara mereka melihat orang lain
dan memberikan umpan balik kepada orang lain. Rasa solidaritas dan kekeluargaan dalam
perusahaan dapat dibangun melalui kolaborasi dalam kegiatan perusahaan. Komunikasi
membantu karyawan bekerja lebih baik dan memperoleh informasi yang mereka perlukan
lebih cepat. Ini juga memungkinkan semua karyawan mengetahui kebijakan, peraturan,
dan perintah manajemen dan saling menghormati saat melaksanakan kewajibannya.
Romli (2011) Komunikasi adalah mengirim dan menerima pesan dalam kumpulan secara
resmi atau tidak resmi, baik secara lisan maupun non-verbal.

Komunikasi yang lancar antara bawahan dengan atasan, bawahan dengan
atasan, atasan dengan atasan, dan karyawan dengan perusahaan yang terkait dapat
meningkatkan semangat dan disiplin. Selain itu, seluruh jajaran manajemen dapat
memperjelas situasi melalui komunikasi. di bidang yang terkait dengan tanggung jawab
untuk menghasilkan manajemen operasional yang efisien. Hal ini sesuai dengan studi
Susian (2001) bahwa komunikasi mempengaruhi kinerja karyawan.

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan

Berlandaskan teori bahwa kerja sama tim yang lebih baik di suatu perusahaan
dapat memaksimalkan hasi kerja pegawai, temuan ini didukung oleh jawaban responden
yang setuju sebagian bahwa interaksi individu dalam tindakan sangat memengaruhi
bagaimana orang lain berinteraksi satu sama lain, dan bahwa kelompok kerja yang bekerja
sama lebih efektif dan efisien dan menghasilkan ide dan inovasi baru. Penilaian kinerja
mengukur hasil kerja atau prestasi kerja kelompok atau individu. Penilaian kinerja juga
dapat dilakukan dalam proses penilaian, evaluasi, dan pengukuran. Hasil penilaian
memungkinkan peningkatan operasi di masa mendatang. Kerja tim dapat digunakan untuk
melakukan banyak hal, seperti merancang barang, memberikan layanan, menegosiasikan
harga, dan membuat keputusan. Penelitian kelompok kerja memberi tahu kita tentang hal-
hal yang membuat kelompok kerja efektif.

Kerja tim adalah cara yang bagus untuk menyatukan bakat dan menemukan solusi
kreatif untuk pendekatan yang mapan. Selain itu, kerja tim lebih menguntungkan daripada
individu yang unggul karena keterampilan dan pengetahuan yang serba bisa dari anggota
tim. Karyawan harus berkolaborasi dengan rekan kerja lainnya untuk mengatasi masalah,
meminimalkan kepentingan pribadi, dan bekerja sama untuk kebaikan bersama. Tim yang
saling percaya satu sama lain dikenal sebagai tim yang berkinerja tinggi. Kolaborasi yang
efektif membantu manajemen mengalokasikan pekerjaan untuk organisasi. Studi
Hamiruddin (2019) menemukan bahwa kerja sama tim berdampak pada kinerja karyawan.

Pengaruh Pengambilan Keputusan Terhadap Kinerja Karyawan

Keputusan berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan, yang berarti
keputusan yang lebih baik terhadap kinerja karyawan. Fakta ini didukung oleh jawaban
responden, yang mayoritas setuju bahwa interaksi kinerja antar individu berdampak besar
pada orang lain, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih efisien dan efektif, dan
memungkinkan kelompok kerja untuk menghasilkan ide atau inovasi baru.

Anda dapat menemukan cara lain untuk mendukung keberhasilan perusahaan
dengan membuat pilihan yang bijak. Terry (2014) mengatakan bahwa pengambilan
keputusan adalah memilih pilihan tertentu dari dua atau lebih opsi. Dalam pengambilan




keputusan di dalam perusahaan, situasi dan kondisi di luar perusahaan juga harus
dipertimbangkan karena situasi dan kondisi di luar perusahaan juga mempengaruhi
kehidupan dan jalannya perusahaan. Keputusan yang hanya melihat ke dalam perusahaan
dapat membuat keputusan yang memiliki efek positif atau negatif dalam jangka pendek,
tetapi juga harus mempertimbangkan konsekuensi jangka panjangnya. Metode
pengambilan keputusan yang rasional membuat tujuan dan sasaran lebih dapat diterima
karena dampak dari keputusan tersebut dianggap lebih luas. Proses pengambilan
keputusan yang sistematis dan logis memudahkan bahkan dalam kasus kegagalan.

Kami dapat membuat keputusan yang lebih baik dan memperbaiki kesalahan
pencarian dengan ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ni&#39;matuli (2012), yang
menemukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh pengambilan keputusan.

Kesimpulan

Merujuk pada proses penelitian yang sudah dijalankan, bisa ditarik kesimpulan
diantaranya:

Komunikasi, Kerjasama Tim dan Pengambilan keputusan berdampak simultan
terhadap kinerja karyawan.

2. Komunikasi tidak berdampak parsial terhadap kinerja karyawan.

3. Kerjasama Tim dan Pengambilan Keputusan berdampak parsial terhadap
kinerja karyawan.

4. Kerjasama Tim berdampak dominan terhadap kinerja karyawan.

Saran

Mengacu pada kesimpulan penelitian ini, bisa dijabarkan beberapa saran
diantaranya:

1. Dengan melihat hasil analisis regresi linier berganda, menunjukkan bahwa ada
dampak dominan dari variabel kerjasama tim pada PG Kebon Agung Malang.
Disarankan agar tetap menjaga kerjasama tim yang baik di dalam perusahaan.

2. Untuk komunikasi dalam perusahaan harus di tingkatkan dan diperbaiki lagi
komunikasi antar karyawan maupun komunikasi atar atasan dan

karyawan agar kinerja karyawan semakin baik, serta menggunakan gaya dan
bahasa yang mudah dipahami di dalam perusahaan tersebut.

3. Pimpinan dalam perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan komunikasi,
dalam artian memberikan arahan yang jelas kepada karyawan sebelum
memulai pekerjaannya agar karyawan mendapatkan informasi yang jelas
sebelum memulai pekerjaannya.




Keterbatasan Penelitian

Mengingat riset ini masih terdapat kekurangan, maka disarankan untuk peneliti
berikutnya agar riset ini bisa dioptimalkan dengan hasil yang lebih baik dan update dengan
menggunakan variabel lain yang bisa mempengaruhi komunikasi, kerjasama tim dan
pengambilan keputusan dengan jumlah sampel yang lebih besar dalam penelitiannya.
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